
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Disiplin Kerja Tim Photobooth di Magen Photobooth Bandung

Dari hasil penelitian mengenai Analisis Disiplin Kerja Karyawan Tim Photobooth di

Magen Photobooth Bandung, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja tim saat ini

masih kurang optimal dan memerlukan perbaikan di beberapa aspek penting.

Penelitian menunjukkan bahwa tim menghadapi tantangan signifikan yang

mempengaruhi efektivitas disiplin kerja. Ketidakadilan dalam distribusi tugas

menjadi salah satu isu utama, di mana beberapa karyawan merasa penugasan tidak

dilakukan secara merata. Perasaan tidak mendapatkan tugas yang sesuai atau merasa

kurang dihargai menciptakan persepsi ketidakadilan di antara tim.

Selain itu, terdapat masalah terkait pengurangan jatah pekerjaan sebagai

sanksi bagi karyawan yang melakukan pelanggaran. Hal ini menunjukkan bahwa

sanksi hukuman saat ini, seperti pengurangan jatah pekerjaan, tidak selalu sebanding

dengan pelanggaran yang dilakukan, dan mungkin tidak selalu efektif dalam

menegakkan disiplin dengan adil.

Kurangnya pengawasan melekat juga menjadi kendala penting. Pengawasan

yang hanya dilakukan secara online terbukti kurang efektif dalam memantau disiplin

kerja karyawan serta memastikan keterlambatan dan ketepatan waktu. Tanpa adanya

pengawasan melekat, karyawan merasa kurang diawasi, yang mengakibatkan disiplin

yang kurang konsisten.

Ketegasan dari pemimpin juga perlu ditingkatkan. Meskipun telah ada upaya

dalam memberikan teguran dan panduan, ketegasan yang lebih jelas dan konsisten

sangat diperlukan untuk menjaga standar disiplin yang tinggi. Ketidakjelasan dalam

ketegasan dapat menyebabkan kebingungan mengenai perilaku yang diharapkan.

Pendekatan terhadap sanksi hukuman juga dianggap kurang proporsional dan

edukatif. Beberapa karyawan merasa sanksi yang diberikan tidak selalu sebanding

dengan pelanggaran yang dilakukan. Ketidakselarasan antara pelanggaran dan sanksi
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yang diterapkan menunjukkan bahwa pendekatan saat ini mungkin tidak efektif dalam

menegakkan disiplin secara adil dan merata.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ke tim photobooth di

Magen Photobooth Bandung, dapat dilihat bahwa perusahaan menerapkan model

disiplin kerja yang dikenal sebagai Disiplin Retributif, sebagaimana dijelaskan oleh

Rivai (2018). Model ini berfokus pada pemberian hukuman kepada karyawan yang

melanggar peraturan yang telah ditetapkan. Dalam praktiknya, Magen Photobooth

Bandung menggunakan sanksi pelanggaran ringan dan sanksi pelanggaran berat

untuk menegakkan disiplin.

Untuk sanksi pelanggaran ringan, perusahaan memberikan teguran lisan dan

tertulis kepada karyawan yang melanggar peraturan. Sementara itu, sanksi

pelanggaran berat diterapkan berupa penurunan pangkat bagi karyawan yang

melakukan pelanggaran serius. Sistem sanksi ini menunjukkan bahwa Magen

Photobooth Bandung menegakkan disiplin dengan memberikan hukuman sesuai

dengan tingkat pelanggaran, meskipun terdapat beberapa tantangan terkait efektivitas

penerapan sanksi dan pengawasan yang masih perlu diperbaiki.

5.1.2 Dampak Penerapan Disiplin Kerja di Magen Photobooth Bandung

Penerapan disiplin kerja di Magen Photobooth Bandung, khususnya melalui sanksi

hukuman seperti pengurangan jatah pekerjaan dan penurunan jabatan, telah

menimbulkan dampak negatif terhadap kompensasi dan motivasi karyawan. Ketika

karyawan menerima sanksi berupa pengurangan jatah pekerjaan, jumlah pekerjaan

yang mereka terima berkurang, yang berdampak langsung pada pengurangan

kompensasi yang mereka terima. Penurunan jabatan juga mengakibatkan

berkurangnya tanggung jawab serta kesempatan untuk mendapatkan kompensasi yang

lebih tinggi.

Pengurangan kompensasi ini tidak hanya mempengaruhi pendapatan

karyawan, tetapi juga menimbulkan ketidakpuasan yang berdampak pada semangat

kerja. Motivasi kerja karyawan dapat menurun karena mereka merasa tidak

mendapatkan penghargaan yang sesuai dengan usaha yang telah mereka lakukan.
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Kondisi ini membuat karyawan menjadi kurang bersemangat dan enggan untuk

bekerja lebih keras. Selain itu, adanya ancaman pengurangan jatah pekerjaan dan

penurunan jabatan sebagai sanksi juga menyebabkan rasa tidak nyaman dan

kekhawatiran di tempat kerja, yang semakin mengurangi motivasi karyawan.

Karyawan yang merasa terancam oleh kemungkinan sanksi ini cenderung menjadi

kurang proaktif dan lebih berhati-hati dalam mengambil inisiatif.

Secara keseluruhan, meskipun disiplin kerja bertujuan untuk meningkatkan

kinerja dan kepatuhan karyawan, penerapan sanksi hukuman yang tidak sebanding

dengan pelanggaran yang dilakukan justru berdampak negatif pada motivasi dan

kompensasi karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi terhadap metode disiplin

yang digunakan perlu dilakukan untuk memastikan bahwa penerapannya efektif dan

adil bagi seluruh karyawan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Analisis Disiplin Kerja

Karyawan Pada Magen Photobooth Bandung, beberapa saran yang dapat penulis

berikan untuk perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Waskat

● Pengawasan Terstruktur:

Magen Photobooth Bandung dapat meningkatkan pengawasan dengan

cara menetapkan jadwal pengawasan yang lebih terstruktur, baik

secara online maupun melalui kunjungan lapangan.

● Kepemimpinan Lokal:

Magen Photobooth Bandung dapat mempertimbangkan untuk

memiliki pemimpin atau supervisor di lokasi kerja yang sama dengan

karyawan untuk meningkatkan pengawasan secara langsung.

2. Sanksi Hukuman

● Pendekatan Mendidik:

Magen Photobooth Bandung harus memperhatikan sebelum

memberikan sanksi berat, Magen Photobooth Bandung bisa
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memberikan arahan dan bimbingan intensif untuk membantu

karyawan untuk memperbaiki kesalahan mereka.

● Evaluasi Sanksi:

Magen Photobooth Bandung perlu mengevaluasi kembali sistem

hukuman yang diterapkan. Hukuman yang lebih berat seperti

penurunan jabatan atau pengurangan jatah pekerjaan seharusnya bisa

digantikan dengan pendekatan yang lebih proaktif dan mendidik,

seperti memberikan arahan atau bimbingan intensif sebelum

memberlakukan sanksi berat, hal ini dapat menjadi solusi yang lebih

efektif dalam jangka panjang.

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan Magen Photobooth

Bandung dapat meningkatkan disiplin kerja team photobooth dan menciptakan

lingkungan kerja yang lebih produktif dan harmonis.
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